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ABSTRAK

Kritik Terhadap Praktik Ramalan Berdasarkan Konsep Takdir Menurut Imam Abu
Mansur Al-Maturidi

Andika Rizaldi
432022222025

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena meningkatnya praktik ramalan (astrologi) di masyarakat
yang berupaya mengungkap masa depan melalui perbintangan. Praktik ini menimbulkan problem teologis
karena bertentangan dengan konsep takdir dalam Islam yang menegaskan bahwa segala sesuatu terjadi atas
kehendak dan ketetapan Allah SWT. Fenomena tersebut menunjukkan adanya penyimpangan pemahaman
terhadap konsep takdir, sehingga perlu dilakukan peninjauan kritis berdasarkan pandangan teologis ulama.
Dalam konteks ini, Imam Abu Mansur al-Maturidi menjadi tokoh penting karena pemikirannya mengenai takdir
menekankan keseimbangan antara kehendak Tuhan dan ikhtiar manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk : mengungkapkan kritik terhadap praktik ramalan melalui konsep takdir
Imam Abu Mansur al-Maturidi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan teologis yaitu kajian terhadap ajaran dan konsep keagamaan
berdasarkan wahyu, kitab suci, dan tradisi untuk menafsirkan ajaran secara sistematis dan rasional, kemudian
penelitian ini didukung dengan jenis penelitian kualitatif yang berfokus pada pemahaman makna, pandangan,
dan pengalaman manusia terhadap suatu fenomena secara mendalam, bukan melalui angka, melainkan melalui
deskripsi dan interpretasi guna menelusuri nilai-nilai dan makna filosofisnya. Selanjutnya, penelitian ini juga
menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) yaitu pengumpulan dan analisis data dari berbagai
sumber tertulis untuk memperoleh landasan teoritis yang mendukung penelitian. Sumber data utama penelitian
ini berasal dari karya-karya Imam al-Maturidi, terutama Kitab al-Tauhid, serta didukung oleh literatur sekunder
seperti karya-karya klasik dan kontemporer yang membahas masalah takdir dan ilmu perbintangan. Sedangkan
metode yang digunakan adalah metode deskriptif, analitis dan kritik dengan menelusuri konsep-konsep kunci
terkait takdir dan praktik ramalan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, menurut Imam al-Maturidi, takdir merupakan bentuk
keseimbangan antara kekuasaan mutlak Allah sebagai pencipta segala sesuatu dan tanggung jawab manusia atas
perbuatannya melalui kemampuan (kasb). Al-Maturidi juga menolak pandangan ekstrem baik dari kalangan
Jabariyyah yang meniadakan peran manusia, maupun Qadariyyah dan Muktazilah yang menafikan kekuasaan
Tuhan. Kedua, penelitian ini menjelaskan bahwa tanjim didefinisikan sebagai upaya mengetahui hal gaib dengan
meyakini pengaruh bintang terhadap kehidupan manusia. Secara umum, tanjim terbagi menjadi dua jenis, yaitu:
Tanjim istidlali (‘ilm al-ta’tsir) dan Tanjim hisabi (‘ilm al-tasyir). Dalam pandangan al-Maturidi, Tanjim istidlali
(ramalan) ditolak karena bertentangan dengan konsep takdir dan tauhid, sebab hanya Allah yang menentukan
nasib makhluk. Namun, Tanjim hisabi (astronomi) diterima karena berdasarkan pada pengamatan rasional
terhadap ciptaan Allah. Aktivitas seperti penentuan waktu salat dan arah kiblat mencerminkan peran akal dalam
memahami sunnatullah, yang sejalan dengan konsep kasb, dan menegaskan bahwa usaha manusia tetap berada
dalam kehendak Allah.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum sepenuhnya sempurna karena masih terbatas pada
kajian konseptual tanpa analisis empiris atau perbandingan teologis yang luas. Meski demikian, penulis berharap
penelitian ini menjadi dasar bagi pengembangan studi lanjutan tentang relevansi pemikiran al-Maturidi dalam
memperkuat akidah dan menolak praktik ramalan modern.

Kata Kunci : Takdir, Abu Mansur Al-Maturidi, Ramalan.
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